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Abstract: CV. Segitiga is a company engaged in tofu martufac In the manual

screening process, workers perform screening #esvivith standing postures
and the hands shaking sieve so that workers spéotdod energy that causes a
long time as well as the screening process lessiezff. Besides, the use of a
manual screening causes pain complaints of workersome parts of the

workers’ body. In this study, a screening tool daed to facilitate the work and
shorten the time of screening in the process ofimgatofu. Tools that have been
created using the motor so can reduce worker fatapd injury and speed up
screening process. By using the tool, the savimgsRp. 1.000.600/month and
screening times can be shortened by 55.1%.
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PENDAHULUAN

CV. Segitiga merupakan perusahaan yang bergerakndaidang pembuatan
tahu. Sebagian besar proses produksinya dilakukaara manual, namun akan
menjadi efektif dan efisien apabila menggunakan wgéag dapat mempermudah
proses produksi khususnya pada proses penyaringaq dilakukan oleh pekerja.
Perancangan alat yang baru pada proses penyatiegajuan untuk mempersingkat
waktu proses penyaringan sehingga dapat meningkapiaenlah produksi dan
mengurangi bagian-bagian tubuh pekerja yang memgalaluhan pada saat proses
penyaringan.

Tujuan dari proses penyaringan adalah memisahkdedelai dengan ampas
yang tidak diperlukan. Pada proses penyaringan rigekeelakukan penyaringan
dengan posisi tubuh berdiri dan bagian tangan ne@yg-goyangkan saringan.
Penggoyangan saringan dilakukan pekerja denganncanaegang bagian tepi Kiri
dan kanan besi yang terdapat simpul ikatan pad#@arfagpi pegangan. Setelah
aktifitas penggoyangan selesai maka aktifitas selga adalah dilakukan pemerasan
sampai tersisa ampas yang tidak diperlukan. Jikagsr tersebut dilakukan secara
berulang-ulang maka tidak menutup kemungkinandarmja cedera di bagian tubuh
seperti tangan, lengan, bahu, dan punggung diatdeti pekerja, hal tersebut
merupakan salah satu alasan perlunya dibuat algapagan yang baru.

Diharapkan penelitian ini dapat mempermudahkan neekdalam proses
penyaringan karena telah menggunakan mesin otoseltiagga pekerja tidak perlu
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menanggung beban kerja yang cukup berat, meningkattoduktivitas perhari, serta
menghemat biaya serta meminimasi jumlah tenaga.kerj

METODE

Data yang dikumpulkan sebagai masukan untuk mengnakat penyaringan
tahu data keluhan bagian tubuh pekerja yang saldta anthropometri, data waktu
penyelesaian pekerjaan pada proses penyaringarbesan energi yang dikeluarkan
para pekerja. Setelah data dikumpulkan langkahnggieya adalah membuat
rancangan alat untuk proses penyaringan yang letisien dan praktis sehingga
sehingga diharapkan mampu mempersingkat waktu prdae penghematan biaya.
Dalam merancang alat penyaringan tahu juga memjdeahanasukan dan keinginan
operator. Berdasarkan data dan kebutuhan operaomudian muncul beberapa
konsep perancangan alat. Beberapa konsep iniladp kemudian dinilai dan dipilih
salah satu konsep yang paling baik. Konsep alag yarpilih kemudian dirancang
secara lebih detail untuk menentukan dimensi &atelah rancangan alat selesai
maka dilakukan pembuatan, pengujian alat dan andlsngujian dilakukan untuk
menguji apakah alat dapat bekerja sesuai dengasifya. Analisa dilakukan untuk
menentukan biaya pembuatan alat, penghematan bdama waktu setelah
menggunakan alat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyaringan

Kedelai yang sudah di masak atau direbus itu keamudiisaring dengan
tujuan memisahkan air dengan ampas yang tidak digum Dalam proses ini pekerja
saat membutuhkan energi yang banyak untuk menggeyayangkan campuran
kedelai agar dapat disaring. Penggoyangan saribgemjuan untuk mempercepat
keluarnya air kedelai yang diinginkan, setelah dilakukan pemerasan yang
bertujuan untuk memeras air yang masih tersisa affind kedelai. Alat yang
digunakan dalam proses penyaringan ini sangatldéerisana yaitu dari kain belacu
yang berbentuk segi empat dan di setiap ujung tHiska dengan besi, proses
penyaringan ini membutuhkan waktu sekitar 5 mégatn belacu yang dipakai untuk
menyaring tersebut diganti rutin tiap 2 minggu $iekaroses penyaringan dapat
dilihat pada gambar 1.

Gmbar 1. Proses péharinga
Dari Nordic Body Map dapat diketahui bahwa bagian tubuh yang paling
sering merasakan sakit adalah bahu, lengan, puggdam tangan yang dikarnakan

pekerjaan banyak di lakukan dengan kekuatan tarygawy berakibat punggung
merasa sakit.
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Identifikasi Kebutuhan Pekerja

Langkah pertama dalam merancang alat adalah dengamgumpulkan
kebutuhan pekerja. Kebutuhan pekerja dapat dijhdta Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Pekerja

Pertanvaan Pernvataan Pekerja

Eezulitan apa yvang dialami Merasa berat saatmengovans-govangkan
saatmenggunakan alat vang

sekarang

Pada saat memerastanganterazahanzat
Pegangankeraskama terbuat danbesi

Dapatmempennudah pekerjaan

Mamakai alat penyanngan otomatis
Memiliki pengaturkecepatan

Harapan untuk alat bam

Meningkatkan efisiensikerja

Mengurang resiko cidera
Mudah diopersikan
Alat vang tahan lama

Cukup aman dan kuat

Mudah dipindahkan

Tidak memakanbanvak tempat
Mudah untuk dibuat

Ll el ] Mol Kl Ell Rl Ll ol ol Lol o

Uzulan untuk alat bam

LA

&

Spesifikasi Produk dengan Matrik Kebutuhan Metrik (need-metrics matrix)

Matrik ini digunakan untuk membantu menentukan keban pekerja pada
proses penyaringan kedelai terhadap metrik terdlaigpenyaringan yang baru sesuai
dengan kebutuhan pekerja. Matrik kebutuhan metid penyaringan yang baru
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Matrik kebutuhan alat penyaringan yanggitikan pekerja
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Penyusunan K onsep

Adapun concept classification tree untuk alat bantu kerja yang baru dapat
dilihat pada gambar 2.

{ Sistem pres dengan ulis I

{ Manual I—-

| Sistem pres demgnn ans penarik ]

Alal Penyanng H FEaham Sraimfes steel |
Hislem pres hadralis
[ Motor |—| Siatem Puraran |

Sigiem puiaran dengan
penambahan inverier dan
alar pengadub

Gambar 2. Concept Classification Tree
Penyeleksian Konsep

Konsep-konsep untuk alat bantu yang telah dikembamgaitu :

1. Konsep A, adalah menggunakan sistem pres manual dengamnilik dapat
menekan campuran kedelai yang ada di dalam. Kelenggaroduk ini adalah
kedelai dapat diperas semaksimal mungkin agasteenpas yang tidak dipakai,
namun untuk kelemahan produk ini adalah pekerja mumhkan waktu yang
cukup lama untuk memutar ulir kedalam dan memutiér keatas untuk
membukanya.

2. Konsep B, yang hampir sama dengan konsep A yaitu pres rhamamun yang
membedakannya adalah konsep B ini menggunakanututag& dapat menekan
kedelai. Keunggulan produk ini adalah pekerjaanatldpbih singkat namun
kelemahannya adalah masih banyak energi yang difkeln untuk menarik tuas
yang harus dilakukan oleh tangan.

3. Konsep C, merupakan sebuah tabung yang didalamnya tergapapa hidrolis
yang berguna untuk menekan. Produk ini menggunbdtaik sebagai penggerak
pompa hidrolisnya. Keunggulan dari produk ini abaldilakukan dengan
menggunakan energi listrik sehingga pekerja tidaknerlukan energi yang besar,
hanya pada proses penuangan saja pekerja melakukamal. Kelemahan dari
produk ini adalah pekerja sulit mengatur tekanangydiberikan dari pompa
hidrolis tersebut.

4. Konsep D, menggunakan kecepatan putaran agar dapat memisahkiaedelai
dengan ampas. Pada produk ini cara kerjanya miegincuci. Keunggulan dari
produk ini adalah proses penyaringannya dapat wkik dengan cepat namun
untuk kekurangannya adalah kecepatan putarnya bigakdiatur sehingga motor
tidak tahan lama.

5. Konsep E, yang hampir sama dengan konsep D namun yang mek@eddalah
di konsep ini menggunakan inverter agar dapat niandg@cepatan putarannya
dan terdapadtainles steel ditengah sebagai pengaduk. Keunggulan dari praduk i
adalah dilengkapi dengan inverter dan pengadukngghihasil penyaringannya
lebih baik.
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Gambar 3. Konsep A

Gambar 6. Konsep D

Gambar 7. Konsep E

Penyaringan Konsep

Dari konsep—konsep yang telah dikumpulkan makakualdan langkah
selanjutnya yaitu penyaringan konsep. Penyaringansdp ini bertujuan untuk
mengurangi jumlah konsep dengan cepat dan menkdiaskdikit alternatif konsep
untuk dievaluasi lebih lanjut. Penyaringan konsapad dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Penyaringan Konsep

Kriteria Selelsi Konsep | Konsep B | Konsep | Konsep | Konsep

A {referensi) C D E

I Kekuatan + o + + +
II. Mempermmdah pekerjaan [] o + + +
III. Tahan lama + [} - +
IV. Mudah digumakan o o + +
V. Efisiensi wakin proses o + + -
VI. Kenmmdahan uniulkdibuat o - - -
VII. Mudah dipindah o o o o
Sum +°s 2 1] 3 4 5

Sum 0°s 1 g P 1 1

Sum -y 3 [ p 2 1

Nilai akhir -1 1] 1 2 4
Eanking 4 3 2 1
Lanjutkan? Tidsk Tidsk Tidsk e e
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Penilaian Konsep

Dari penilaian konsep inilah yang nantinya akaerttitkan konsep mana yang
akan dilanjutkan atau yang akan dikembangkan. &eanilkonsep dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Penilaian Konsep

Konsep

Kriteria Bohot D E
Rating | Score | Rating | Score
Eekuatan 0.2041 4 0.8164 4 0.8164
Mempermudah Pekerjaan | 01837 4 0.7348 4 0.7348
Tahan Lama 0.1633 3 0.48099 4 0.6532
Mudah Dizunakan 0.1428 4 0.3712 4 0.3712
Efisiensi waktu proses 0.1224 3 0612 5 0612
Kemudahanuntuk dibuat | 0.1021 4 0.4084 4 04084
Mudah dipindah 0.0816 4 0.3264 4 0.3264
Total score 30501 41224

Rank 2 1

Continue Tidak Ya

Pembuatan Alat Penyaringan
Tabung pemutar

Tabung pemutar ini mempunyai sisi yang berlubatguhg, tabung ini dapat
berputar karna di bagian ujung tabung terdapHy yang di hubungkan denganlly
motor. Semakin cepat putaran yang dihasilkan maidaakin cepat pula proses
penyaringannya. Didalam tabung pemutar ini adangan yang berupa kain belacu.
Material yang dipakai untuk tabung pemutar ini atlatainles steel.Tabung pemutar
dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Tabung pemutar

Penahan kain saringan (belacu)

Penahan kain saringan ini hampir menyerupai betdbking namun sisi-
sisinya tidak tertutup keseluruhan, hanya terdagmapat besistainles steel yang
membujur menghubungkan lingkaran bagian atas dgkdran bagian bawah.
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Tabung penampung air kedelai sementara

Tabung penampungan air kedelai sementara ini ldirbagian bawah tabung
terdapat selang yang nantinya sebagai jalur airakedelai untuk dapat ditampung
di bak penampungan yang berada diluar mesin. Matgaing dipakai untuk tabung
penampung air kedelai sementara ini adaiaimles steel.

L Ab

M——

Gambar 10. Tabung Pena'r‘npung

Gambar 9. Penahan Kain Belacu

Rangka

Rangka terbuat dari besi yang berbentuk pipa balekgan cover plat
galvanis yang nantinya akan menutupi di bagian ladEngan ukuran keseluruhan
rangka yaitu panjang 600mm, lebar 500mm dan tirdgglOmm. Dibagian bawah
terdapat roda dengan tinggi 60mm.

Tutup atas
Tutup ini mengikuti diameter tabung penampung s¢anan

Gambar 11. Rangka Gambar 12. Tutup atas
Pengaduk

Bagian pengaduk ini berukuran diameter 8mm dempgenang pipa 485mm
berbahanstainles steel dan nilon yang berfungsi sebagai pengaduk dalarsepro
penyaringan. Berikut dibawah ini merupakan gamleagaduk.

Pully

Pully yaitu sejenis lempengan yang berbentuk sepera y@hg di bagian
tengah sisinya agak menjorok ke dalam yang berfungsk tempat karet ataoelt.
Perbandingan rasjaully motor dengampully tabung pemutar adalah 1:4.
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} Gambar 14. Pully l

Gambar 13. Pengaduk

Motor

Motor yang digunakan adalah motor 3 phase, 0,5HR®)/380 volt dan
kecepatan max 1500rpm.

I nverter

Inverter yang dipakai dapat menghasillatput 3phase dengan listrik 200-
230volt, 2,5A, 150% dengan percepatan putaran géngjukan pada layar antra O-
60Hz, maka perhitungan rpm bertambah menjadi 1800.

2 3 -

Gbr:rN15. Motor
Alat penyaringan yang telah dibuat dapat dilihatgpgambar 17.

¢

Gambar 17. Alat penyaringan otomatis
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Data antropometri untuk alat penyaringan otomagsggunakan data orang
Indonesia, data-data yang diperlukan yaitu tinggi dalam posisi berdiri tegak (siku
tegak lurus), data ini digunakan untuk menentukagyt alat penyaringan karena jika
terlalu tinggi alatnya maka pekerja kesulitan unignuangkan air kedelainya.

Tabel 4. Dimensi Alat Keseluruhan

Dimensi Alat Ukuran Alat
Panjang Alat 600 mm
Lebar Alat 500 mm

Tinggi Alat 1000 mm

Pengujian Alat Penyaringan

Pengujian ini berguna untuk mengetahui kemampuanat& penyaringan
otomatis. Percobaan menggunakan alat penyaringanatis ini dilakukan 2 kali
yaitu dengan berat adonan kedelai adalah 7,5kg Djacoba alat penyaring dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pengukuran waktu penyaringan

Barat Tumlah Fralmensi Listrlk

Pareob Wal:
sreohasm Kedelsi | Kzseluruhan (Hz) Fpm o
TshapI :22.4 | 672
1 T.5ke 73 liter Tahap IT : 304 | 912 | 2 menit 20 detil

Tehap IIT : 453.0 | 1330
TshapI :24.0 | 720
7.5ke 75liter Tahap IT :353 | 1059 | I menit 10 datik
Tahap ITT : 45.0 | 1330

¥

Dari percobaan yang telah dilakukan dengan alaygyergan otomatis ini
maka waktu proses penyaringan dapat dibandingkangaske waktu proses
penyaringan manual sebagai berikut :

1. Untuk rata-rata waktu proses penyaringan 7,5kg lkedecara manual adalah
300.73 detik atau 5.012 menit.

2. Untuk rata-rata waktu proses penyaringan 7,5kg lkedecara otomatis adalah
135 detik atau 2 menit 15 detik

Jadi ada perbedaan waktu proses penyaringan yélgkian secara manual
dengan rlr;eﬁnggunakan mesin. Dalam persentase dhpat bahwa:

0L — a

200,73 » 100% = 44,9%

Hasil perbandingan waktu proses penyaringan marslgan waktu proses
penyaringan otomatis menunjukkan perbedaan yangpcslignifikan. Penggunaan
alat penyaringan otomatis yang dirancang mampu hengt waktu proses
penyaringan manual sebesar: 100% - 44,9% = 55,1%

Analisa Penghematan Biaya

Biaya listrik per bulan jika menggunakan mesin @@mg otomatis sebesar
Rp. 102.400. Biaya pembuatan alat penyaringan dtsnaglalah Rp. 5.819.000,-.
Jumlah pekerja pada proses penyaringan ada 2 pekegja. Tugas pekerja adalah
perebusan kedelai, menyaring kedelai,. Pengehemvasditu penyaringan dengan
menggunakan mesin otomatis sebesar 55,1%, karemamhgmatan waktu

29



Mulyana, dkk./Perancangan Alat Penyaringan Dalam.......... JIITI, 12(1), Juni 2013, pp. (21-30)

penyaringan lebih dari 50% maka perusahaan dapagimeeat jumlah pekerja
menjadi 1 orang pekerja.
Penyusutan peralatan (asumsi alat rusak setelaakagan 5 tahun) :
2.819.000

= yoxg = Rp.96.983 Rp.97.000/bulan
Penghitungan penghematan biaya dapat dilihat patal T6.

Tabel 6. Penghematan Biaya

Biaya menggunakan alat Biaya menggunakan alat penyaringan
penvaringan manual otomatis
Biava Upzh Pekerja Biava Upzh Pekerja
MMengpunakan 2 peketja Mengpunakan 1 peketja
Upah tizp pekerja Bp. 1.200.000/ bulan
=Rp. 1.200.000x 2 Upszh pekerja Bp. 1.200.000/ bulan
= Rp. 2.400.000
Biava listrik + Biava penvusutan
Tznpa listrik + Tanpa bizva penvusutan | perbulan = Rp. 102,400 + 27000
=Rp. 199400
Biaya Total = Ep. 2.400.000 Biaya Total =Fp. 1.399.400

Penghematarsdving):
= Rp. 2.400.000 — Rp. 1.399.400
= Rp. 1.000.600/bulan

Maka pengembalian investasi alat
= Harga alat / Rp. 1.000.600
= Rp5.819.000 / Rp 1.000.600
= 5,8 bularx 6 bulan

SIMPULAN

Alat yang dirancang merupakan alat yang digerakil@h motor sehingga
dapat mengurangi kelelahan dan cedera pekerja.@bangnggunakan alat penyaring
tahu yang telah dibuat maka waktu proses penyarimggat dipersingkat sebesar
55,1 % dan jumlah tenaga kerja dapat dikurangi atkrif orang. Perusahaan dapat
menghemat biaya operasi penyaringan tahu sebesar®0.600,-/bulan .
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